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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Tahap persiapan penerapan metode mudarasah dalam menjaga hafalan Al-

Qur’an santri Pondok Pesantren Bustanu ‘Usyaqil Qur’an Kaliwungu 

Ngunut Tulungagung yaitu santri mempersiapan hafalannya, 

mempersiapkan Al-Qur’annya masing-masing, mempersiapkan pasangan, 

selain itu mempersiapkan sarana prasana termasuk mikrofon, meja, dan 

absen kehadiran. 

2. Proses penerapan metode mudarasah dalam menjaga hafalan Al-Qur’an 

santri Pondok Pesantren Bustanu ‘Usyaqil Qur’an Kaliwungu Ngunut 

Tulungagung yaitu dilakukan seminggu 2 kali pada hari kamis dan sabtu 

pukul 09.00 sampai 12.30. Proses metode mudarasah dilaksanakan di 

masjid dengan menghadap kiblat, berpakain rapi, tidak diperbolehkan 

membawa handphone atau sejenisnya. Sedangkan tata caranya santri 

mempunyai pasangan masing-masing untuk saling menyimakkan 

hafalannya dan dilantunkan di mikrofon secara bergantian. Dalam satu 

majlis untuk yang belum khatam melafalkan ¼ juz dan yang sudah khatam 

2 juz. Alurnya yaitu yang pertama bel dibunyikan, kemudian santri 

berkumpul berdo’a bersama dilanjutkan mengirim fatihah kepada para 

guru dan melangsungkan mudarasah sampai selesai. 

3. Hasil penerapan metode mudarasah dalam menjaga hafalan Al-Qur’an 

santri Pondok Pesantren Bustanu ‘Usyaqil Qur’an Kaliwungu Ngunut 

Tulungagung yaitu dengan penerapan metode mudarasah santri menjadi 

termotivasi banyak nderesnya, ingatannya menjadi lebih tajam dengan 

metode mudarasah dibandingkan dengan nderes sendiri, lebih bagus 

kualitas hafalannya karena kesalahan-kesalahan dalam menghafal Al-

Qur’an selalu dikoreksi, menguasai hafalan yang sudah didapat, dan 

nderesnya lebih terstuktur. 
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B. Saran 

1. Bagi Pengasuh Pondok Pesantren Bustanu ‘Usyaqil Qur’an  

 Pengasuh diharapkan untuk mengawasi secara langsung proses 

berjalannya mudarasah agar santri lebih tertib dan merasa bahwa 

penerapan metode mudarasah ini memang penting. 

2. Bagi Pengurus Pondok Pesantren Bustanu ‘Usyaqil Qur’an 

 Pengurus hendaknya untuk membuat inovasi-inovasi baru dalam 

menerapkan metode mudarasah, agar santri tidak merasa bosan dalam 

mengikuti kegiatan ini. 

3. Bagi Santri Pondok Pesantren Bustanu ‘Usyaqil Qur’an 

 Santri hendaknya lebih meningkatkan motivasi dalam dirinya agar 

lebih istiqomah dalam menambah dan menjaga hafalannya karena memang 

penting memuroja’ah hafalan. 

4. Bagi Peneliti yang akan datang  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk 

penelitian berikutnya yang berhubungan dengan penerapan metode 

mudarasah. 

 

 

 


